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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Perkreditan
	Tugas pokok bank adalah menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannya kembali kepada masyarakat yang memerlukannya. oleh karena itu, peranan kredit dalam operasi bank sangat besar atau penting. Sebagian besar bank masih mengandalkan sumber pendapatan utamanya dari bisnis perkreditan. Dengan demikian, untuk mendapatkan margin yang baik diperlukan pengelolaan perkreditan secara efektif dan efisien. Bank merupakan lembaga keuangan yang mendapatkan keuntungan dari bisnis prekreditan yang ditawarkan kepada masyarakat yang akan menjadi nasabah bank tersebut dan  bisnis utama bank ini didasarkan pada kepercayaan antara bank dengan masyarakat. 
2.1.1 Pengertian Kredit
	Istilah kredit berasal dari bahasa Latin,credo,yang berarti I belive,I trust, saya percaya, atau saya menaruh kepercayaan. Perkataan credo berasal dari kombinasi perkataan Sansekerta cred yang berarti kepercayaan (trust) dan perkataan Latin do, yang berarti saya menaruh.
Beberapa definisi kredit menurut undang-undang  antara lain,sebagai berikut:
a. Kredit adalah penyediaan uang atau tagihan-tagihan  yang dapat disamakan dengan itu berdasarkan persetujuan pinjaman antara bank dengan pihak lain dalam hal ini dimana pihak peminjam berkewajiban melunasi hutangnya setelah jangka waktu tertentu dengan jumlah bunga yang telah ditetapkan (uud no 14 tahun 1967 tentang pokok-pokok perbankan)
b. Kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjan untuk melunasi hutangnya setelah jangka waktu tertentu dengan jumlah bunga imbalan atau pembagian hasil keuntungan.(uud no 7 thun 1992 tentang perbankan)
 Pada umumnya persetujuan pinjaman kredit dinyatakan dalam bentuk perjanjian tertulis baik dibawah tangan ataupun secara notariil dan sebagai pengaman bahwa pihak peminjan akan memenuhi kewajibannya.
Adapun pengertian kredit menurut Muchdarsyah Sinungan (2000:12) menjelaskan bahwa: “Kredit adalah pengalokasian dana dari pihak masyarakat yang memiliki kelebihan dana (saver) kepada pihak masyarakat yang kekurangan dana (borrowers) melalui lembaga keuangan atau bank sebagai perantaranya.
Pengertian Kupedes Golbertap adalah: “Kredit Umum Pedesaan yang diberikan oleh PT BRI (Persero) kepada nasabah atau calon nasabah yang memiliki penghasilan tetap”.(KBM PT BRI)


2.1.2 Unsur-unsur Kredit
            Kredit diberikan atas dasar kepercayaan. Artinya prestasi yang diberikan diyakini dapat dikembalikan oleh penerima kredit sesuai dengan waktu dan syarat yang telah disepakati bersama. Berdasarkan hal diatas, unsur-unsur dalam kredit tersebut adalah sebagai berikut :
a. Terdapat dua pihak, yaitu pemberi kredit (kreditor) dan penerima kredit (debitur). Hubungan pemberi kredit dan penerima kredit merupakan hubungan kerja sama yang saling menguntungkan.
b. Terdapat kepercayaan pemberi kredit kepada penerima kredit yang didasarkan atas credit rating penerima kredit.
c. Terdapat persetujuan, berupa kesepakatan pihak bank dengan pihak lainnya yang berjanji membayar dari penerima kredit kepada pemberi kredit. Janji membayar tersebut dapat berupa janji lisan tertulis (akad kredit), atau berupa instrument (credit instrument).
d. Terdapat penyerahan barang, jasa atau uang dari pemberi kredit kepada penerima kredit.
e. Terdapat unsur waktu (time element). Unsur waktu merupakan esensial kredit. Kredit ada karena unsur waktu, baik dilihat dari pemberi kredit maupun penerima kredit. Misalnya, penabung memberikan kredit sekarang untuk konsumsi lebih besar di masa yang akan datang. Produsen memerlukan kredit karena adanya jarak waktu antara produksi dan konsumsi.
f. Terdapat  unsur resiko (degree of risk) baik di pihak pemberi kredit maupun di pihak penerima kredit. Risiko di pihak pemberi kredit adalah risiko gagal bayar (risk of default), baik karena kegagalan usaha (pinjaman komersil) atau ketidakmampuan membayar (pinjaman konsumen) atau karena ketidaksediaan membayar. Risiko di pihak debitur adalah adanya kecurangan dari pihak kreditor, yaitu berupa pemberian kredit yang semula dimaksudkan oleh pemberi kredit untuk mengambil perusahaan yang diberi kredit atau tanah yang dijaminkan.
g. Terdapat unsur bunga sebagai kompensasi (prestasi) kepada pemberi kredit. Bagi pemberi kredit bunga tersebut terdiri dari berbagai komponen seperti biaya modal (cost of capital), biaya umum (overhead cost), risk premium,dan sebagainya. Jika credit rating penerima kredit tinggi, risk premium dapat dikurangi dengan safety discount.

 2.1.3 Tujuan Kredit
	Pada dasarnya terdapat dua tujuan yang saling berkaitan dari kredit, yaitu sebagai berikut :
1. Profitability, yaitu tujuan untuk memperoleh hasil kredit berupa keuntungan yang diraih dari bunga yang harus dibayar oleh debitur. Oleh karena itu, bank hanya akan menyalurkan kredit kepada usaha yang diyakini mampu dan mau mengembalikan kredit yang telah diterimanya. Dalam faktor kemampuan dan kemauan ini tersimpul unsur keamanan (safety) dan sekaligus juga unsur tersebut saling berkaitan. Dengan demikian, keuntungan merupakan tujuan utama dari pemberi kredit yang terjelma dalam bentuk bunga yang diterima.
2. Safety, yaitu keamanan dari prestasi atau fasilitas yang diberikan harus benar-benar terjamin sehingga tujuan profitability dapat benar-benar tercapai tanpa hambatan yang berarti. Keamanan ini dimaksudkan agar prestasi yang diberikan dalam bentuk uang, barang atau jasa itu benar-benar terjamin pengembaliaannya sehingga keuntungan (profitability) yang diharapkan dapat menjadi kenyataan.
Selain itu, tujuan kredit dapat dilihat menurut pelaku utama yang terlibat dalam pemberian kredit, sebagai berikut :
a. Bank (Kreditor)
1. Pemberian kredit merupakan bisnis terbesar hampir pada sebagian besar bank.
2. Penerimaan bunga dari pemberian kredit bagi sebagian bank merupakan sumber pendapatan terbesar.
3. Kredit merupakan salah satu produk bank dalam memberikan pelayanan pada nasabah.
4. Kredit merupakan salah satu media bagi bank dalam berkontribusi dalam pembangunan.
5. Kredit merupakan salah satu komponen dari asset allocation approach.
b. Nasabah (Pengusaha)
1. Kredit dapat memberikan potensi untuk mengembangkan usaha
2. Kredit dapat meningkatkan kinerja perusahaan
3. Kredit merupakan salah satu alternatif pembiayaan perusahaan.
c. Negara
1. Kredit merupakan salah satu sarana dalam memacu pembangunan.
2. Kredit dapat meningkatkan arus dana dan jumlah uang beredar.
3. Kredit dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi.
4. Kredit dapat meningkatkan pendapatan negara dari pajak
2.1.4 Fungsi Kredit
Kredit mempunyai peranan sangat penting dalam perekonomian. 
Secara garis besar fungsi kredit di dalam perekonomian, perdagangan, dan keuangan dapat dikemukakan sebagai berikut :
1. Meningkatkan utility (daya guna) dari modal atau uang. Para pengusaha menikmati kredit dari bank untuk  peningkatan produksi, perdagangan, maupun untuk usaha-usaha rehabilitasi ataupun usaha peningkatan produktivitas secara menyeluruh.
2. Meningkatkan utility (daya guna) suatu barang. Produsen dengan bantuan kredit bank dapat memproduksi bahan jadi sehingga utility dari bahan tersebut meningkat
3. Meningkatkan peredaran dan lalu lintas uang. Kredit yang disalurkan melalui rekening koran, mendorong pengusaha untuk menciptakan pertambahan peredaran uang giral dan sejenisnya seperti cek, bilyet giro, wesel, promes dan sebagainya melalui kredit. Peredaran uang kartal maupun giral akan lebih berkembang karena kredit menciptakan suatu kegairahan berusaha dengan demikian, penggunaan uang akan bertambah baik secara kualitatif,apalagi secara kuantitatif. Hal ini selaras dengan pengertian bank selaku “money creator”. Penciptaan uang itu selain dengan cara subtitusi, yaitu penukaran uang kartal yang disimpan di giro dengan uang giral, ada juga dengan cara  exchange of claim, yaitu bank memberikan kredit dalam bentuk giral.
4. Menimbulkan gairah berusaha masyarakat. Manusia adalah mahluk yang selalu melakukan kegiatan ekonomi, yaitu selalu berusaha memenuhi kebutuhannya. Kegiatan usaha sesuai dengan dinamikanya akan selalu meningkat, tetapi peningkatan usaha tidak selalu diimbangi dengan peningkatan kemampuan. Oleh karena itu, manusia berusaha dengan berbagai upaya untuk memenuhi kekurang mampuannya. Karena itu pula pengusaha akan selalu memerlukan bank untuk memperoleh bantuan permodalan guna peningkatan usahanya.
5. Alat stabilisasi ekonomi. Dalam keadaan ekonomi yang kurang sehat langkah-langkah stabilisasi pada dadsarnya di arahkan pada usaha-usaha untuk pengendalian inflansi, peningkatan ekspor, rehabilitasi sarana, pemenuhan kebutuhan-kebutuhan pokok rakyat.
6. Jembatan untuk peningkatan pendapatan nasional. Pengusaha yang memperoleh kredit tentu saja berusaha untuk meningkatkan usahanya. Penigkatan usaha berarti peningkatan profit. Bila keuntungan ini secara kumulatif dikembangkan lagi dalam arti dikembalikan ke dalam stuktur permodalan, peningkatan akan berlangsung terus-menerus. Dengan earning (pendapatan) yang terus meningkat, berarti pajak perusahaan pun akan terus bertambah. Di lain pihak, kredit yang disalurkan untuk merangsang pertambahan kegiatan ekspor akan menghasilkan pertambahan devisa bagi negara.
7. Sebagai alat meningkatkan hubungan ekonomi internasional. Bank sebagai lembaga kredit tidak saja bergerak di dalam negeri, tetapi juga diluar negeri. Negara-negara kaya atau yang kuat ekonominya, demi persahabatan antarnegara,banyak memberikan bantuan kepada negara-negara yang sedang berkembang atau sedang membangun. Bantuan-bantuan tersebut tercermin dalam bentuk bantuan kredit dengan syarat-syarat ringan, yaitu bunga yang relatif murah dan jangka waktu penggunaan yang panjang. 
2.1.5 Jenis-jenis Kredit 
	Luasnya variasi jenis-jenis kegiatan usaha yang ada dalam system perekonomian di masyarakat sangat berpengaruh terhadap jenis-jenis kredit yang disediakan oleh sektor perbankan.hal ini merupakan salah satu upaya pihak perbankan dalam melaksanakan diversifikasi terhadap produk perbankan yang ditawarkan kepada masyarakat sesuai dengan kebutuhannya.
Menurut Kasmir dalam bukunya yang berjudul Manajemen Perbankan (2001:76) penggolongan kredit ditinjau dari beberapa segi, antara lain:
Berdasarkan penggunaanya, jenis kredit bank yaitu :
a. Kredit modal kerja, yaitu kredit yang diberikan oleh bank untuk menambah   modal kerja debitur
b. Kredit Investasi yaitu kredit yang diberikan oleh bank kepada perusahaan untuk digunakan melakukan investasi dengan membeli barang-barang modal. Menurut ketentuan Paket Kebijakan 25 Maret 1989, yaitu:”Kredit Investasi adalah kredit jangka menengah atau panjang untuk membiayai pengadaan barang-barang modal maupun jasa yang diperlukan dalam rangka  rehabilitasi,modernisasi,relokasi dan pendirian  proyek baru.”
Berdasarkan jangka waktu (maturity) kredit dibedakan atas :
a. Kredit jangka pendek (short term loan) yaitu kredit jangka waktu pengembaliannya kurang dari satu tahun. Misalnya kredit untuk membiayai kelancaran operasi perusahaan termasuk pula kredit modal kerja.
b. Kredit Jangka Menengah (Medium Term Loan) yaitu kredit jangka waktu pengembaliannya antara 1 sampai dengan 3 tahun
c. Kredit jangka panjang (long term loan) yaitu kredit yang jangka waktu pengembaliannya diatas 3 tahun. Misalnya kredit investasi
Berdasarkan tujuannya kredit dibedakan atas :
a. Kredit komersil yaitu kredit yang diberikan untuk memperlancar kegiatan usaha nasabah  di bidang perdagangan.kredit komersil ini meliputi kredit lerefansir, kredit untuk usaha pertokoan,kredit ekspor dan sebagainya.
b.  Kredit Konsumtif (Consumer loan) Yaitu kredit yang diberikan oleh bank untuk memenuhi kebutuhan debitur yang bersifat  konsumtif (memberikan kepuasan secara langsung)
c. Kredit Produktif Yaitu kredit yang diberikan oleh bank dalam rangka memenuhi kebutuhan modal kerja debitur sehingga dapat memperlancar produksi.
Berdasarkan prioritasnya jenis kredit bank yaitu:
a. Kredit Program yaitu kredit yang sebagian besar dananya berasal dari kredit likuiditas Bank Indonesia untuk disalurkan kepada proyek yang diprioritaskan.
b. Kredit umum yaitu kredit yang dananya berasal dari bank umum.
Berdasarkan wujud yang dikreditkannya,kredit dibedakan atas :
a. kredit uang atau tagihan
b. kredit barang
c. kredit jasa
Berdasarkan SEBI No.31/10/UPPPB/1998,Bank Indonesia membagi jenis kredit bank,sebagai berikut:
a. kredit lancar
b. kredit dalam perhatian khusus
c. kredit kurang lancar
d. kredit diragukan
e. kredit macet
2.1.6  Prinsip-prinsip Kredit
	Untuk dapat melaksanakan kegiatan perkreditan secara sehat,telah dikenal adanya prinsip-prinsip perkreditan,diantaranya prinsip 5 C,prinsip tersebut adalah :
1. Character (Penilaian Personal)
Penilaian terhadap itikad atau kemampuan baik nasabah untuk memenuhi kewajibannya memang agak sukar untuk dilaksanakan,khususnya terhadap calon nasabah yang baru dikenal oleh bank. Penilaian lebih mudah dilakukan jika telah terjalin hubungan antara bank dengan calon debitur atau dapat dicarikan dari informasi yang mendukung, baik dari kalangan perbankan maupun dari kalangan bisnis.
2. Capacity (Kemampuan)
Penilaian terhadap calon nasabah kredit dalam hal kemampuan memenuhi kewajiban yang telah disepakati dalam perjanjian pinjaman atau akad kredit,yakni melunasi pokok pinjaman disertai bunga sesuai dengan ketentuan dan syarat-syarat yang diperjanjjikan.
3. Capital (Modal)
Penilaian terhadap modal calon nasabah dapat diketahui dari laporan keuangan perusahaan yang dimilikinya.semakin besar perusahaan yang dimiliki calon nasabah,semakin mudah memperoleh data tentang modal sendiri.perusahaan kecil umumnya tidak memiliki laporan keuangan yang dapat dianalisis oleh bank.untuk itu wira kredit (account officer/credit officer) harus melakukan dialog, wawancara dan kunjungan ke perusahaan calon nasabah untuk menyusun sendiri perkiraan laporan keuangan.sehingga diperoleh informasi tentang modal sendiri yang bisa digunakan untuk membiayai proyek disamping pembiayaan yang akan diberikan bank.
4. Collateral (Jaminan)
Collateral atau agunan kredit merupakan salah satu syarat yang harus dipenuhi terlebih dahulu sebelumpermohonan kredit disetujui atau dicairkan.Collateral atau agunan pada umumnya adalah barang-barang yang diserahkan peminjam kepada bank sebagai jaminan atas kredit atau pinjaman yang diterimanya.
5. Condition of Economy(Kondisi Ekonomi)
Dalam rangka proyeksi pemberian kredit,kondisi perekonomian harus pula ikut dianalisis (paling sedikit selama jangka waktu kredit). kondisi-kondisi tersebut, antara lain :
1. Kondisi dari sector industry dimana proyek akan dibangun
2. Ketergantungan terhadap bahan baku yang harus di impor
3. Nilai kurs valuta terhadap nilai uang domestic (rupiah)
4. Peraturan-peraturan pemerintah yang berlaku
5. Kondisi perekonomian secara nasional,regional dan global
6. Kemudahan untuk memperoleh sumber daya (bahan baku dan tenaga kerja)
7. Tingkat kredit yang berlaku
6. Constrains (Hambatan atau Rintangan)
Constrains merupakan faktor hambatan atau rintangan berupa faktor-faktor sosial psikologis yang ada pada suatu daerah atau wilayah tertentu yang menyebabkan suatu proyek tidak dapat dilaksanakan.misalnya,suatu proyek peternakan babi yang direncanakan lokasinya di Lhosemawe, Aceh (yang diberi  julukan serambi Mekah),tentu sulit  untuk dapat dilaksanakan pendirian suatu pabrik farmasi yang akan memproduksi obat-obatan antibiotik dan vitamin tetapi  merencanakan pula untuk mengolah ganja dan ectasy,rasanya sulit untuk diberikan izin oleh instansi yang berwenang.
	Selain kelima prinsip diatas dikenal pula prinsip-prinsip lainnya,yaitu prinsip 5 P (Party,Purpose,Payment,Profitability dan Protection), ) dan 3 R (Rescheduling,Reconditioning,dan Restucturing)
Prinsip 5 P tersebut adalah,sebagai berikut :
1. Party (Golongan)
Yaitu mencoba menggolongkan calon peminjam kedalam kelompok tertentu menurut Character (Penilaian Personal),Capacity (Kemampuan) dan Capital (Modal)
2. Purpose (Tujuan)
Merupakan tujuan penggunaan kredit yang diajukan, apa tujuan yang sebenarnya dari kredit tersebut, apakah mempunyai aspek-aspek social yang positif dan  luas atau tidak. Selanjutnya sebagai  kreditur maka  bank harus meneliti apakah kreditnya benar-benar digunakan sesuai dengan tujuan semula.
3. Payment (sumber Pembayaran)
Setelah mengetahui rill tujuan kredit tersebut, maka hendaknya diperkirakan dari kemungkinan-kemungkinan besarnya pendapatan yang akan dicapai atau dihasilkan. Dengan demikian, bank dapat pula menghitung kemampuan dan kekuatan debitur untuk membayar kembali kreditnya sekaligus juga dapat ditentukan cara pembayarannya dan jangka waktu pengembaliannya.  
4. Profitability (kemampuan Memperoleh laba)
Yang dimaksud dengan Profitability atau kemampuan memperoleh laba di sini, bukan keuntungan yang dicapai oleh debitur semata-mata melainkan pula dinilai dan dihitung keuntungan-keuntungan yang mungkin akan dicapai oleh bank. Andaikata memberikan kredit terhadap debitur tertentu,dibandingkan debitur lain atau dengan tidak memberikan kredit sama sekali.
5. Protection (Perlindungan)
Protection atau perlindungan yang dimaksud untuk berjaga-jaga terhadap hal-hal yang tidak terduga sebelumnya. Bank perlu untuk melindungi kredit yang diberikan dengan cara  meminta jaminan dari debiturnya,bahkan mungkin pula baik krediturnya maupun debiturnya diasuransikan.
	Prinsip 3 R tersebut adalah,sebagai berikut :
1. Rescheduling
Rescheduling atau penjadwalan kembali merupakan upaya  pertama dari pihak bank untuk menyelamatkan kredit yang diberikannya kepada debitur. Cara ini dilakukan jika ternyata pihak debitur (berdasarkan penelitian dan perhitungan yang dilakukan account officer bank) tidak mampu untuk memenuhi kewajjibannya dalam hal pembayaran kembali angsuan pokok maupun bunga kredit.

2. Reconditioning
Reconditioning merupakan usaha pihak bank untuk menyelamatkan kredit yang diberikannya dengan  cara mengubah sebagian atau seluruh kondisi (Persyaratan) yang semula disepakati  bersama pihak debitur dan dituangkan dalam perjanjian kredit (PK). Perubahan kondisi kredit dibuat dengan memperhatikan masalah-masalah yang dihadapi oleh debitur dalam pelaksanaan proyek atau bisnisnya.
3. Restructuring
Restucturing atau restukturisasi adalah usaha penyelamatan kredit yang terpaksa harus dilakukan oleh bank dengan cara mengubah komposisi pembiayaan yang mendasari pemberian kredit. Pembiayaan suatu proyek atau bisnis tidak  seluruhnya berasal dari modal (dana) sendiri,tetapi sebagian besar dibiayai dengan kredit yang diperoleh dari bank.
2.1.7  Prosedur Pengajuan Kredit

1.  Permohonan Kredit
Permohonan kredit yang diajukan oleh calon nasabah kepada bank, umumnya dilakukan dengan menyampaikan dokumen-dokumen. Dalam permohonan tersebut, calon nasabah juga diminta untuk mengisi berbagai formulir standar (baku) yang sudah disususn oleh bank guna melengkapi hal-hal yang disampaikan calon nasabah.
2. Persetujuan Kredit     
Atas dasar laporan permohonan kredit diatas,pembahasan dan persetujuan kredit dilakukan oleh lembaga yang mungkin berbeda-beda,tergantung pada sistem dan prosedur yang berlaku pada masing-masing bank.pada beberapa bank umum, pembahasan dan persetujuan kredit dilakukan oleh suatu komite yang dibentuk oleh direksi yang disebut “komite kredit”. Tugas komite ini adalah :
a. Memeriksa laporan analisa kredit
b. Menyetujui permmohonan kredit yang diajukan calon nasabah dan
c. Menetapkan syarat-syarat pemberian kredit, seperti tingkat suku bunga, jangka waktu pinjaman, jenis dan besarnya agunan(jaminan kredit) dan persyaratan lain yang akan menjadi dasar bagi penyusunan perjanjian kredit(akad kredit) yang dibuat di hadapan notaries public.
   3. Perjanjian Kredit
	     Perjanjian kredit (akad kredit)  dipersiapkan oleh seorang notaries public yang ditunjuk bank atau dipilih oleh calon nasabah (atau atas dasar kesepakatan bersama antara bankdan calon nasabah). Bank mengirim ahli hukumnya (lawyer atau legal officer) untuk mendampingani wirakredit dalam menbahas berbagai ketentuan kredit yang harus dimuat dalam perjanjian kredit.
Ketentuan-ketentuan  tersebut sebagian besar diambil dari hasil analisis kredit yang telah disetujui termasuk revisi atau perubahan yang ditetapkan oleh komite kredit maupun direksi bank).
Perjanjian kredit yang dibuat dihadapan notaries public tersebut ditandatangani tiga pihak (bank,nasabah dan notaries public) serta dicatatkan dan didaftarkan oleh notaries  public pada pengadilan negeri yang sesuai dengan domisili dari bank pemberi kredit, sehingga mempunyai kekuatan hukum yang mengikat semua pihak.
Dalam hal ini terjadi pembahasan kredit (misalnya karena perluasan usaha atas proyek yang dibiayai bank) biasanya dibuatkan tambahan (addendum) pada perjanjian kredit yang pertama dan merupakan suatu kesatuan yang tidak terpisahkan.
4. Pencairan Kredit
     Pencairan kredit yang dimintra debitur kredit hanya dapat dilakukan bank debitur yang bersangkutan memenuhi berbagai persyaratan seperti dituangkan dalam perjanjian kredit yang ditandatangani kedua pihak (bank dan debitur) serta dicatat dihadapan notaries publik.
         Persyaratan untuk pencarian kredit tersebut umumnya meliputi hal-hal, sebagai berikut:
1. Perjanjian kredit sudah ditandatangani;
2. Penarikan Kredit sesuai dengan kebutuhan proyek;
3. Penarikan kredit sudah sesuai dengan jadwal pembangunan proyek;
4. Permohonan Pencairan kredit didukung oleh dokumen-dokumen yang sesuai dengan kebutuhan pencairan kredit;dan
5. Besarnya kredit harus sesuai dengan perbandingan/ rasio yang telah disepakati antara dana yang bersumber dari nasabah atau debitur dan pembiayaan dari bank.
5.  Pengawasan Kredit
    Pengawasan (monitoring) Kredit meliputi berbagai aspek atau kegiatan,yakni sebagai berikut;
1. Adanya administrasi kredit yang memadai dan menggunakan cara-cara mutakhir, seperti penggunaan computer, on line system  dan sebagainya.
2. Keharusan bagi nasabah kredit yang telah untuk menyampaikan laporan secara berkala atas jenis-jenis laporan yang telah disepakati dan dituangkan dalam perjanjian kredit, seperti:
a. Laporan produksi;
b. Laporan penjualan ;
c. Laporan utang dan piutang perusahaan;
d. Laporan keuangan  (neraca, perhitungan laba/rugi dan lain-lain);
e. Laporan asuransi aktiva tetap;dan
f. Laporan perubahan izin yang diterima dari instansi terkait.
3. Keharusan  bagi wirakredit (account office) untuk melakukan kunjungan (visit) ke perusahaan ataupun proyek yang dibiayai bank, baik selama berlangsungnnya pembangunan proyek maupun setelah proyek tersebut berjalan sebagai suatu usaha bisnis.
4. Adanya konsultasi yang terstruktur  antara pihak bank dengan debitur, terutama jika debitur mulai mengalami kesulitan dakam bisnisnya atau telah menunjukan Tanda-tanda kemungkinan terjadinya kemacetan.
5. Adanya suatu peringatan “sistem peringatan“ (warning system) pada administrasi  bank (umumnya dikelola oleh wirakredit yang menangani nasabah yang bersangkutan)
6. Pelunasan Kredit 
      Dalam kondisi yang ideal, nasabah akan dapat selalu memenuhi kewajibannya terhadap bank sesuai dengan kesepakatan yang dimuat dalam perjanjian kredit. Nasabah dapat membayar angsuran pokok pinjaman beserta bunganya yang telah disepakati.
2.2 Return On Equity (ROE)
            Return On Equity (ROE) merupakan perbandingan antara laba bersih bank dengan modal sendiri dan. Tujuan dari perhitungan Return On Equity (ROE) ini adalah untuk menghitung kemampuan modal sendiri yang dimiliki dan dilokasikan oleh bank dalam rangka menghasilkan laba (keuntungan) karena return on equity ini adalah merupakan indicator yang amat penting bagi para pemegang saham dan calon investor untuk mengukur kemampua bank dalam memperoleh laba bersih yang dikaitkan dengan pembayaran deviden. Kenaikan rasio ini berarti terjadi kenaikan dengan peluang kemungkinan pembayaran deviden ( terutama bagi bank yang telah go public). Dalam neraca bank, dana modal sendiri tertera dalam rekening modal dan cadangan yang tercantum dalam sisi pasiva,(liabilities) Dana modal sendiri tersebut terdiri dari beberapa pos, yaitu modal disetor, agio saham, cadangan dan laba ditahan (lukman, 2000:54) Rasio ini dapat dirumuskan, sebagai berikut:
 (
ROE =
) (
Modal sendiri
) (
Laba setelah pajak
) (
x 100%
)

2.3  Peranan Kupedes dalam Meningkatkan Return On Equity 	
 “Kredit adalah produk bank yang memberikan modal kepada masyarakat yang bertujuan untuk  menghasilkan  laba (keuntungan) bagi pihak bank selama periode tertentu dengan perbandingan antara laba bersih dengan modal sendiri suatu perusahaan.(Lukman Dendawijaya dalam buku Manajemen Perbankan 2000;54)
Dari pengertian diatas maka pada dasarnya bank memberikan atau menyalurkan kredit adalah untuk mendapatkan keuntungan bagi bank sendiri sebagai lembaga keuangan yang menjadi perantara antara pihak yang kelebihan dana dan pihak yang kekurangan dana, dengan demikian penyaluran jumlah kredit yang diberikan suatu bank kepada para nasabahnya akan berperan terhadap tingkat kemampuan suatu bank dalam menghasilkkan laba (keuntungan).





